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ABSTRAK 

NOVITA AYU NUZULIANTI. Jakarta, Penerapan ekonomi sirkular menjadi salah 

satu upaya untuk mendukung konsumsi berkelanjutan dan mengurangi 

permasalahan lingkungan. Salah satu implementasinya adalah aplikasi Alner yang 

menyediakan layanan belanja dengan konsep kemasan guna ulang. Meskipun 

kepedulian masyarakat Indonesia terhadap lingkungan tergolong tinggi, tingkat 

penggunaan aplikasi Alner masih relatif rendah. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi niat perilaku (behavior intention) 

dalam menggunakan aplikasi Alner berdasarkan pendekatan Unified Theory Of 

Acceptance And Use Of Technology 3 (UTAUT-3), serta menganalisis pengaruh niat 

perilaku (behavioral intention) terhadap perilaku penggunaan (use behavior). 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik purposive sampling. 

Sebanyak 160 sampel dikumpulkan pada Juni 2026 dan dianalisis menggunakan 

PLS-SEM dengan bantuan SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 

delapan variabel independen UTAUT-3, hanya habit, hedonic motivation, dan price 

value yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention. 

Sementara itu, performance expectancy, effort expectancy, social influence, 

facilitating conditions, dan personal innovativeness tidak berpengaruh signifikan.  

Kemudian behavioral intention berpengaruh positif dan signifikan terhadap use 

behavior. Nilai R-Square sebesar 0,464 menunjukkan bahwa model mampu 

menjelaskan 46,4% variasi behavioral intention, sedangkan R-Square sebesar 0,200 

menunjukkan bahwa behavioral intention mampu menjelaskan 20% variasi use 

behavior. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Alner dalam 

menyusun strategi peningkatan niat dan penggunaan keberlanjutan aplikasi, 

terutama melalui pembentukan kebiasaan penggunaan, peningkatan pengalaman 

pengguna yang menyenangkan, serta penyediaan manfaat ekonomi yang dirasakan 

pengguna. 

 

Kata kunci: Alner, Behavior Intention, Use Behavior, UTAUT-3, PLS-SEM. 
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ABSTRACT 

NOVITA AYU NUZULIANTI. Jakarta, The implementation of the circular 

economy has become one of the efforts to promote sustainable consumption and 

address environmental issues. One of its implementations is the Alner application, 

which provides a shopping service using a reusable packaging concept. Although 

public awareness of environmental issues in Indonesia is relatively high, the 

adoption rate of the Alner application remains low. This study aims to analyze the 

factors influencing behavioral intention to use the Alner application based on the 

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 3 (UTAUT-3) model, as well 

as to examine the effect of behavioral intention on use behavior. This study 

employed a quantitative research method with a purposive sampling technique. A 

total of 160 respondents were collected in June 2026, and the data were analyzed 

using Partial Least Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with 

SmartPLS 4 software. The results indicate that, among the eight independent 

variables in the UTAUT-3 model, only habit, hedonic motivation, and price value 

have a positive and significant effect on behavioral intention. Meanwhile, 

performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions, 

and personal innovativeness do not have a significant effect on behavioral 

intention. Furthermore, behavioral intention has a positive and significant effect on 

use behavior. The R-square value of 0.464 indicates that the model explains 46.4% 

of the variance in behavioral intention, while the R-square value of 0.200 indicates 

that behavioral intention explains 20% of the variance in use behavior. The findings 

are expected to provide insights for Alner in developing strategies to enhance users 

continuance behavioral intention and application usage, particularly by fostering 

usage habits, improving enjoyable user experiences, and providing greater 

perceived economic benefits. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

      Indonesia menghadapi permasalahan kondisi lingkungan yang terus menurun 

kualitasnya, ditandai dengan perubahan iklim yang ekstrem, kehilangan 

keanekaragaman hayati, dan pencemaran lingkungan. Praktik ekonomi linear 

terbukti menyebabkan krisis kondisi lingkungan tersebut. Ekonomi linear 

menerapkan pola “ambil-pakai-buang” yang tidak berkelanjutan dan mengabaikan 

dampak terhadap lingkungan dan sosial. Salah satu kondisi yang mencerminkan 

adalah sampah konsumsi dan limbah industri yang telah mencemari lingkungan 

darat, laut, dan udara (Bappenas, 2024:14). Apabila tidak dilakukan tindakan 

perubahan yang signifikan, krisis lingkungan dapat menimbulkan fenomena yang 

berdampak negatif terhadap aspek lingkungan, ekonomi, kesehatan, dan sosial 

masyarakat, contoh nyata seperti menurunnya daya dukung sumber daya alam  yang 

juga berpengaruh pada sektor ekonomi (Bappenas, 2023a:18). 

     Oleh karena itu, pengenalan dan peresmian tujuan pembangunan berkelanjutan 

(TPB) atau sustainable development goals (SDGs) dilakukan oleh PBB di tahun 

2015 (Bappenas, 2019) dalam (Dewi, 2023:15). Indonesia juga mengadopsi dan 

mengintegrasikan TPB ke dalam perencanaan pembangunan nasional menuju 

Indonesia Emas 2045. TPB diterapkan agar dapat meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi, keseimbangan ekosistem, daya dukung sumber daya alam dan 

peningkatan kualitas kehidupan sosial masyarakat antar generasi saat ini dan 

generasi mendatang (Undang Undang Nomor 59 Tahun 2024) 

     TPB memiliki 17 tujuan, salah satu diantaranya adalah Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan 12 (SDGs 12) mengenai konsumsi dan produksi yang bertanggung 

jawab dan berkelanjutan. Penerapan nyata dari TPB 12 salah satunya adalah 

ekonomi sirkular yang merupakan transisi dari ekonomi linear yang tidak 

berkelanjutan menuju praktik ekonomi sirkular yang lebih berkelanjutan 

(Bappenas, 2023b:47; Bappenas, 2023a:115). Ekonomi sirkular adalah model 

ekonomi yang berfokus pada efisiensi pemanfaatan sumber daya secara



 

 

berkelanjutan dengan cara memasukkan kembali limbah hasil produksi dan 

konsumsi ke dalam siklus nilai produk,  meminimalkan penggunaan sumber daya 

baru, dan produk dibuat agar memiliki daya guna jangka panjang sehingga dapat 

mengurangi jumlah limbah yang dihasilkan (Bappenas, 2024:17). Pola ekonomi 

sirkular membentuk sistem melingkar yang mencerminkan berkelanjutan, berbeda 

dengan sistem ekonomi linear yang satu arah.  

     Dalam hal ini pemerintah bergerak bersama pelaku industri dan masyarakat 

untuk mewujudkan ekonomi sirkular (Bappenas, 2024:19). Kebijakan ini 

mendorong para pelaku usaha untuk menawarkan solusi bisnis baru yang 

menjalankan nilai-nilai berkelanjutan (Sutanto, 2025:2). Pelaku usaha dan industri 

dapat berperan dalam ekosistem dengan menyediakan pendekatan baru terhadap 

masalah pengelolaan limbah yang sekaligus mendidik masyarakat melalui kegiatan 

komersial mereka (Yolandine, 2023:21).  

     Terlebih perkembangan teknologi saat ini yang membuat setiap kegiatan 

menjadi lebih mudah. Teknologi yang begitu pesat berkembang mengubah perilaku 

manusia dalam memenuhi kebutuhan dan keinginannya, pelaku bisnis juga 

memanfaatkan perkembangan teknologi tersebut dalam perkembangan strategi 

bisnis, pemasaran, pelayanan pelanggan, hingga keseluruhan operasional bisnis 

(Islami, 2021:18). Perkembangan teknologi serta digitalisasi menyediakan ruang 

lingkup yang luas bagi para pelaku usaha untuk mengembangkan dan menerapkan 

inovasi bisnis berbasis ramah lingkungan atau berkelanjutan. Hal tersebut juga 

memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk turut berpartisipasi aktif dalam 

mendukung bisnis berkelanjutan yang ramah lingkungan (Yolandine, 2023:22). 

     Peluang masuknya inovasi teknologi digital untuk bisnis berkelanjutan yang 

ramah lingkungan dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh APJII 

(2025:31), 80,66% penduduk Indonesia telah terkoneksi dengan internet. Jika 

dilihat total populasi Indonesia sekitar 284 juta pada tahun 2025, hal ini 

menunjukkan bahwa lebih dari setengah penduduk di Indonesia merupakan 

pengguna internet.  

 

 



 

 

Tabel 1. 1 Perangkat untuk Mengakses Internet 

Perangkat yang digunakan untuk akses 

interneti 

Perangkat Persentase 

Handphone 83,39% 

Laptop 11,42% 

Smart tv 2,52% 

Tablet 1,37% 

Komputer (PC) 1,27% 

Perangkat Lainnya 0,03% 

         sumber: APJII, 2025 

     Kemudian selanjutnya terdapat data yang menunjukkan beberapa perangkat 

yang digunakan oleh masyarakat untuk mengakses internet dapat dilihat pada tabel 

1.1 di atas, smartphone menempati peringkat teratas sebagai perangkat yang 

digunakan masyarakat Indonesia untuk mengakses internet. Hal tersebut 

mencerminkan peluang inovasi teknologi dalam perangkat smartphone seperti salah 

satunya adalah aplikasi. 

     Tingginya penduduk yang menggunakan perangkat smartphone, pengguna 

internet di Indonesia serta transformasi digital mendorong pelaku bisnis 

berkelanjutan untuk menggunakan peluang tersebut sebagai sarana bisnis baru 

dalam praktik bisnis yang ramah lingkungan. Salah satu pelaku usaha dengan 

konsep berkelanjutan adalah Alner. Alner merupakan bisnis dengan konsep 

berkelanjutan yang menjual produk kebutuhan rumah tangga seperti detergen, 

cairan pembersih, beras, hingga makanan dengan kemasan guna ulang (reusable) 

sehingga masyarakat dapat berbelanja kebutuhan sehari-hari tanpa menimbulkan 

sampah kemasan sehabis sekali pakai. Alner menyediakan layanan dan 

menciptakan ekosistem ekonomi sirkular dengan konsep kemasan produk guna 

ulang sehingga proses bisnis dijalankan dengan visi utama ekonomi sirkular dan 

ramah lingkungan (Zero Waste Living Lab).  

     Alner (nama sebelumnya Koinpack) lahir dari organisasi nirlaba global Enviu 

dan program wirausaha sosial Zero Waste Living Lab Indonesia, berdiri sejak 2020 

di DKI Jakarta. Alner menjual produknya secara offline melalui kerja sama dengan 

bank sampah, komunitas, warung, serta secara online melalui website, e-commerce, 

WhatsApp, dan aplikasi Alner. Saat ini Alner beroperasi di wilayah jabodetabek 

untuk pengantaran langsung dari pihak Alner (Aulia, 2025). 



 

 

     Alner merupakan salah satu anggota dari Asosiasi Guna Ulang Indonesia 

(AGUNI). AGUNI merupakan organisasi yang mendukung terbentuknya ekosistem 

guna ulang sebagai norma baru dalam pola produksi dan konsumsi di Indonesia. 

AGUNI berperan sebagai wadah berbagai pelaku usaha guna ulang di Indonesia, 

terdiri dari usaha skala mikro hingga start up seperti Alner yang berbasis teknologi 

(plasticdiet.id, 2025). Terdapat beberapa kategori pelaku usaha dalam anggota 

AGUNI salah satunya yaitu kategori kebutuhan rumah tangga yang juga ditekuni 

oleh produk bisnis Alner. Beberapa pelaku usaha guna ulang kategori kebutuhan 

rumah tangga dapat dilihat pada tabel 1.2 berikut. 

Tabel 1. 2 Pelaku Usaha Guna Ulang Kategori Kebutuhan Rumah Tangga 

Nama 

Bisnis 

Cakupan 

Wilayah 

Penjualan 

Saluran Penjualan Imbalan Konsumen 

Alner Jabodetabek, 

Surabaya, Bali, 

Bandung, Solo, 

Jogjakarta, 

seluruh Indonesia 

Online: aplikasi, 

website, e-commerce, 

Whatsapp  

 

Offline: mitra bank 

sampah, mitra toko 

refill, toko curah 

Return poin senilai Rp1.000-

Rp25.000/kemasan. Return 

poin digunakan sebagai 

diskon pada belanja 

berikutnya 

Siklus Jabodetabek, 

seluruh Indonesia 

Online: Whatsapp 

business dan e-

commerce 

Cashback Rp1.000/jerigen 

untuk setiap penukaran satu 

kemasa 

Hepi circle Jakarta, Bogor, 

Tangerang, 

Bekasi Surabaya, 

seluruh Indonesia 

Online: website, e-

commerce, Whatsapp  

 

Offline: toko mitra 

Pemberian poin setelah 

belanja dan pengumpulan 

poin yang dapat ditukar 

dengan produk menarik 

Pokka 

Refilin 

Gresik, Jawa 

Timur 

Offline: toko isi 

ulang/toko curah dan 

toko keliling 

- 

Toko 

Organis 

YPBB 

Bandung Offline: toko isi 

ulang/toko curah 

- 

bersambung 



 

 

Nama 

Bisnis 

Cakupan 

Wilayah 

Penjualan 

Saluran Penjualan Imbalan Konsumen 

Toko Cura’ 

Divers Clean 

Action 

Kepulauan Seribu, 

Jakarta 

Offline: toko isi 

ulang/toko curah 

- 

Ecorefill Gresik, Jawa 

Timur 

Offline: toko isi 

ulang/toko curah 

- 

  sumber: https://plasticdiet.id/gerakan-guna-ulang/asosiasi-guna-ulang-indonesia/ 

     Pelaku usaha guna ulang pada kategori kebutuhan rumah tangga tersebar di 

beberapa daerah di Indonesia, dominasi lokasi usaha terletak di daerah Jabodetabek 

dan Jawa Timur. Berdasarkan data tabel 1.2 di atas, Alner memiliki cakupan 

wilayah penjualan yang lebih luas dan memiliki saluran penjualan lebih banyak 

dibanding pelaku usaha yang lain. Saluran penjualan Alner dimulai dari penjualan 

offline dan online, saluran penjualan online yaitu melalui Whatsapp, e-commerce, 

website, dan yang terbaru adalah aplikasi Alner untuk perangkat smartphone yang 

dirilis pada tahun 2023 (Google Play Store). Dengan penetrasi penggunaan internet 

dan pengguna smartphone yang tinggi di masyarakat Indonesia, kehadiran aplikasi 

Alner semakin relevan pada kebiasaan masyarakat Indonesia saat ini. 

 

Gambar 1. 1 Daftar Negara Yang Peduli Masalah Lingkungan 

sumber: Goodstats, 2024 

     Berikutnya, berdasarkan survei Ipsos Global trends di tahun 2023, terlihat pada 

gambar 1.1, Negara yang paling peduli terhadap masalah lingkungan adalah 

Indonesia., 92% warga negara Indonesia setuju dan meyakini apabila tidak ada 

sambungan tabel 1.2 



 

 

perubahan kebiasaan yang signifikan, bencana alam besar akan terjadi di kemudian 

hari nanti (Yonatan, 2024). Survei ini melibatkan 48.579 responden dari 50 negara 

termasuk Indonesia yang berpartisipasi secara online (Goodstats, 2024). 

     Namun, di balik tingginya kepedulian masyarakat Indonesia terhadap masalah 

lingkungan, hal tersebut tidak sepenuhnya tercermin dalam perilaku sehari-hari 

masyarakat. Salah satunya terlihat dari rendahnya penggunaan aplikasi Alner, yang 

seharusnya hal tersebut dapat dijadikan sebagai salah satu tindakan perilaku untuk 

mewujudkan kepedulian terhadap lingkungan. Inovasi layanan aplikasi yang 

ditawarkan Alner juga sejalan dengan kebiasaan digital masyarakat, sehingga 

memiliki relevansi tinggi dalam mendorong praktik ramah lingkungan melalui 

teknologi yang sudah terbiasa digunakan. Meskipun konsep Alner selaras dengan 

prinsip ekonomi sirkular, konsumsi berkelanjutan, kebiasaan digital serta 

kepedulian terhadap masalah lingkungan, jumlah pengguna aplikasi Alner di 

Google Playstore hingga saat ini tercatat sekitar 1.000 unduhan (Google Play 

Store), angka tersebut termasuk rendah jika dibandingkan dengan total penduduk 

wilayah Jabodetabek sebagai wilayah operasional utama Alner (Aulia, 2025). 

Rating aplikasi Alner menunjukkan 4,6 dari 5,0 dengan sembilan orang pengulas 

(Google Play Store). 

Tabel 1. 3 Penetrasi Penggunaan Aplikasi Alner 

Perbandingan Pengguna Alner dan Populasi Jabodetabek (Wilayah Operasional Utama) 

Populasi Jabodetabek 2025 32.411.620 

Pengguna Aplikasi Alner 1.000 

Penetrasi Penggunaan aplikasi Alner < 1% (0,003%) 

    sumber: BPS, 2025 dan Google Play Store, 2026 

     Situasi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kesadaran masyarakat dan 

perilaku masyarakat yang sebenarnya. Konsumsi produk ramah lingkungan melalui 

penggunaan aplikasi Alner dapat mengurangi dampak buruk konsumsi yang tidak 

berkelanjutan dan menekan peningkatan masalah lingkungan. Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan penggunaan aplikasi penting untuk mengisi kesenjangan 

kepedulian masyarakat dengan tindakan nyata, sekaligus memperkuat perubahan 

pola konsumsi berkelanjutan di era digital. Maka dari itu, diperlukan studi untuk 



 

 

meneliti faktor-faktor yang dapat memengaruhi penggunaan aplikasi belanja minim 

sampah kemasan dan ramah lingkungan seperti aplikasi Alner dalam rangka untuk 

mendukung pengembangan dan mempertahankan pengguna yang sudah ada. 

     Pada era digitalisasi, menggunakan sebuah teknologi dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Teori Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 

(penerimaan dan penggunaan teknologi terpadu) atau UTAUT adalah model teori 

penggunaan dan penerimaan teknologi yang pertama kali diinisiasi oleh Venkatesh 

dkk. pada tahun 2003. Teori ini mengukur dan mengidentifikasi variabel-variabel 

yang memengaruhi niat seseorang untuk menggunakan teknologi (Rizkyana, 2023). 

Pada tahun 2017, UTAUT-3 diperkenalkan oleh (Farooq dkk., 2017). UTAUT-3 

merupakan model terkini pengembangan penggunaan teknologi dari sudut pandang 

individu sebagai pengguna yang telah dimodifikasi dan menyempurnakan teori 

UTAUT-2 di tahun 2012 (Maharani & Meiranto, 2024:2). Model UTAUT-3 

(Farooq dkk., 2017) menambahkan variabel independen baru yaitu, personal 

innovativeness atau inovasi personal yang mencerminkan keinginan pengguna 

dalam mencoba teknologi baru, variabel ini menekankan, selain faktor eksternal, 

faktor internal inisiatif individu juga memengaruhi pengguna dalam menggunakan 

teknologi (Widyaningsih dkk., 2024:4) dan kerangka model UTAUT-3 lebih tepat 

untuk menjelaskan perilaku penggunaan teknologi yang lebih terperinci untuk suatu 

manajemen (Maharani & Meiranto, 2024:2). 

     Penelitian  terdahulu  yang menguji UTAUT-3 dapat memprediksi perilaku 

penggunaan teknologi sebesar  66 persen yang terhitung lebih tinggi dan lebih 

akurat dibanding model UTAUT-2 yang dapat prediksi 50 persen tingkat perilaku 

penggunaan teknologi (Bhatnagr & Rajesh, 2023) dalam (Saragih dkk., 2025:3). 

Maka dari itu, diharapkan penelitian ini akan menghasilkan hasil yang lebih akurat 

dan relevan dengan menggunakan pendekatan UTAUT-3 untuk mendapatkan hasil 

yang lebih komprehensif dalam menentukan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi niat perilaku dan perilaku penggunaan dalam menggunakan 

teknologi, khususnya dalam konteks aplikasi layanan belanja ramah lingkungan 

yang mendukung ekonomi sirkular seperti aplikasi Alner. 



 

 

     Sejumlah studi temuan terdahulu telah mengkaji faktor-faktor penerimaan 

teknologi UTAUT-3. Penelitian dengan pendekatan model UTAUT-3 telah 

diaplikasikan dalam berbagai konteks teknologi diantaranya penelitian yang 

dilakukan oleh (Maharani & Meiranto, 2024) mengenai niat perilaku dan perilaku 

penggunaan e-wallet pada mahasiswa di Kota Semarang dengan pendekatan model 

UTAUT-3, penelitian mengenai penerimaan dan penggunaan platform 

crowdfunding digital dengan pendekatan model UTAUT-3 oleh (Ali, 2025), 

penelitian mengenai penerimaan dan penggunaan teknologi layanan musik digital 

Spotify dengan pendekatan UTAUT-3 oleh (Nurhayati, 2024), adopsi teknologi e-

learning dengan pendekatan model UTAUT-3 pada mahasiswa di UIN Sunan 

Ampel Surabaya oleh (Lestari, 2021). 

     Namun, belum ada penelitian yang secara spesifik menguji faktor-faktor  yang  

mempengaruhi penggunaan aplikasi belanja ramah lingkungan seperti aplikasi 

Alner menggunakan model UTAUT-3. Pada aplikasi ramah lingkungan tetapi 

konteks aplikasi daur ulang, terdapat dua penelitian sebelumnya yang meneliti 

mengenai aplikasi pengelolaan sampah untuk didaur ulang tetapi masih  terbatas  

pada  penggunaan  model  UTAUT seperti penelitian oleh (Yolandine, 2023) 

mengenai niat perilaku dan perilaku untuk mendaur ulang pada aplikasi E-recycle, 

kemudian terdapat juga pendekatan dengan model TAM 2, UTAUT, dan ISSM 

mengenai niat penggunaan aplikasi Duitin sebagai aplikasi smart waste 

management (Nugroho dkk., 2024).  

     Dengan demikian penelitian ini menyediakan kebaruan menggunakan model 

UTAUT-3 untuk menutup kesenjangan dalam konteks penggunaan aplikasi Alner 

sebagai penyedia layanan belanja digital ramah lingkungan yang mendukung 

praktik konsumsi berkelanjutan dan ekonomi sirkular. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor 

penggunaan teknologi dalam layanan belanja ramah lingkungan berbasis aplikasi, 

khususnya aplikasi Alner, serta melengkapi dan memperkaya penelitian 

sebelumnya. Berdasarkan penjelasan sebelumnya, penelitian ini berfokus pada 

analisis faktor-faktor yang memengaruhi niat menggunakan aplikasi Alner 

berdasarkan pendekatan UTAUT-3, serta menganalisis pengaruh behavioral 



 

 

intention terhadap use behavior. Hasil temuan penelitian juga diharapkan dapat 

menjadi wawasan bagi Alner dalam menyusun teknik yang lebih efektif untuk 

meningkatkan niat pengguna untuk terus menggunakan aplikasi Alner dan 

peningkatan niat penggunaan tersebut diharapkan mampu mendorong perilaku 

penggunaan aplikasi secara berkelanjutan sehingga dapat membantu Alner 

mempertahankan pengguna yang sudah ada. 

     Penelitian ini dibatasi di wilayah Jabodetabek karena saat ini Alner masih 

beroperasi di wilayah Jabodetabek (Aulia, 2025). Wilayah Jabodetabek menjadi 

konteks yang relevan untuk menguji faktor perilaku penggunaan aplikasi alner 

dengan pendekatan UTAUT-3, karena konsumen di wilayah ini berada dalam 

lingkup operasional Alner. Penelitian ini juga memiliki keterbatasan dalam hal 

waktu, dilakukan dalam kurun waktu enam bulan. Oleh karena itu mengacu pada 

latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “ Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Aplikasi Alner Dengan 

Pendekatan UTAUT-3 (Studi Pada Pengguna Aplikasi Alner Di Jabodetabek)”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

     Berdasarkan informasi latar belakang yang telah dipaparkan di atas, berikut 

adalah beberapa identifikasi masalah yang ditemukan dalam penelitian ini: 

a. Permasalahan krisis lingkungan di Indonesia mengakibatkan fenomena 

yang dapat memperburuk aspek ekonomi, kesehatan, lingkungan, dan sosial 

masyarakat lebih kompleks apabila tidak dilakukan solusi perubahan yang 

signifikan. Ekonomi linear terbukti menyebabkan dan memperburuk 

kondisi lingkungan dikarenakan praktik ekonomi linear yang tidak 

berkelanjutan dan mengabaikan dampak lingkungan dan sosial. 

b. Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) memperkenalkan Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (Sustainable Development Goals) pada tahun 2015. 

Indonesia mengintegrasikan TPB ke dalam perencanaan pembangunan 

nasional. TPB memiliki 17 tujuan, salah satu tujuan TPB adalah TPB 12 

mengenai konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab dan 

berkelanjutan. Ekonomi sirkular adalah salah satu penerapan nyata dari TPB 



 

 

12. Ekonomi sirkular hadir sebagai praktik ekonomi yang lebih 

berkelanjutan serta transisi dari ekonomi linear yang tidak berkelanjutan.  

c. Transformasi digital, tingkat penggunaan internet, dan penggunaan 

smartphone yang mendominasi membuka peluang lebih pelaku usaha untuk 

memasuki saluran penjualan online sebagai salah satu inovasi dan relevansi 

dengan kebiasaan masyarakat Indonesia saat ini. Alner hadir sebagai start 

up bisnis berkelanjutan yang melayani dan menyediakan ekosistem 

ekonomi sirkular dengan fokus penjualan produk kebutuhan rumah tangga 

dengan konsep guna ulang dan Alner menambah saluran penjualan online 

dengan merilis aplikasi di tahun 2023. 

d. Data survei Ipsos Global Trends 2023, menunjukkan bahwa 92% 

masyarakat Indonesia peduli terhadap masalah lingkungan. Tetapi hal 

tersebut tidak tercermin pada tingkat penetrasi penggunaan aplikasi Alner. 

Sehingga fenomena ini menyebabkan kesenjangan antara kebiasaan digital 

masyarakat dan kepedulian masyarakat terhadap tindakan nyata dalam 

perilaku masyarakat. Padahal, penggunaan aplikasi Alner sejalan dan dapat 

menjadi salah satu tindakan untuk mewujudkan kepedulian masyarakat 

dengan perilaku konsumsi keberlanjutan yang lebih ramah lingkungan. 

1.3 Rumusan Masalah 

     Perumusan masalah yang akan diteliti dengan mempertimbangkan batasan dan 

latar belakang masalah di atas adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh variabel independen dalam teori UTAUT-3 yaitu, 

ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kondisi yang 

memfasilitasi, motivasi hedonis, nilai harga, kebiasaan, dan inovasi personal 

terhadap niat perilaku dalam penggunaan aplikasi Alner? 

b. Bagaimanakah pengaruh niat perilaku terhadap perilaku penggunaan dalam 

penggunaan aplikasi Alner? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berikut ini adalah tujuan dari penelitian yang akan dilaksanakan: 

a. Untuk mengetahui bagaimana niat perilaku dalam menggunakan aplikasi 



 

 

Alner dipengaruhi oleh variabel independen dalam teori UTAUT-3 yaitu, 

ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kondisi yang 

memfasilitasi, motivasi hedonis, nilai harga, kebiasaan, dan inovasi 

personal. 

b. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan dalam menggunakan aplikasi 

Alner dipengaruhi oleh niat perilaku. 

1.5 Manfaat Penelitian 

     Berikut ini adalah manfaat yang diharapkan penulis dari studi penelitian ini: 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

     Manfaat teoretis dari penelitian ini diharapkan dapat memberi dampak pada 

perkembangan teori dan pembelajaran teknologi digital, diantaranya: 

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi ilmiah terkait 

integrasi antara kesadaran lingkungan, konsumsi bertanggung jawab, dan 

pemanfaatan teknologi digital dalam konteks pengurangan sampah plastik. 

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan teoritis dan empiris bagi 

penelitian mendatang yang mengkaji topik serupa, 

1.5.2 Manfaat Praktis 

     Berikut ini adalah manfaat praktis yang diharapkan penulis dari studi penelitian 

ini, diantaranya: 

a. Alner dan para pelaku bisnis dapat memperoleh manfaat berupa wawasan 

strategis yang diperoleh dari penelitian ini, agar dapat lebih memahami 

faktor-faktor yang memengaruhi niat masyarakat menggunakan sebuah 

teknologi dan memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana untuk 

mendorong partisipasi konsumen dalam praktik ekonomi sirkular dan 

pengurangan sampah plastic kemasan sekali pakai 

b. Pemerintah diharapkan mempertimbangkan penelitian ini ketika 

mengembangkan undang-undang dan inisiatif pengelolaan limbah 



 

 

berbasis digital serta meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

penggunaan solusi daur ulang untuk mendorong pembangunan 

berkelanjutan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

     Kesimpulan penelitian berikut ini didasarkan pada temuan studi yang 

menggunakan pendekatan UTAUT-3 untuk menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi penggunaan aplikasi Alner di pengguna yang berdomisili di 

Jabodetabek: 

a. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, tiga dari delapan variabel 

independen dalam model UTAUT-3, yakni habit (kebiasaan), hedonic 

motivation (motivasi hedonis), dan price value (nilai harga) diketahui 

memiliki dampak terhadap niat perilaku. Sementara itu, ditemukan bahwa 

lima variabel yakni performance expectancy (ekspektasi kinerja), effort 

expectancy (ekspektasi usaha), social influence (pengaruh social), 

facilitating condition (kondisi fasilitas), dan personal innovativeness 

(inovasi personal) tidak berpengaruh signifikan terhadap behavior intention 

(niat perilaku). Terdapat 53,6% pengaruh variabel lain di luar model 

penelitian UTAUT-3 yang memengaruhi niat menggunakan aplikasi Alner 

di Jabodetabek, seperti yang ditunjukkan oleh nilai R² behavior intention 

sebesar 46,4%. Maka dari itu, niat perilaku pengguna aplikasi Alner di 

Jabodetabek lebih dipengaruhi oleh faktor kebiasaan, motivasi hedonis, dan 

nilai harga dibandingkan oleh faktor-faktor lainnya dalam model UTAUT-

3. 

b. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, penggunaan aplikasi Alner di 

Jabodetabek dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh niat perilaku. 

Hal ini menunjukkan bahwa perilaku penggunaan pengguna meningkat 

seiring dengan niat mereka untuk menggunakan aplikasi Alner. Nilai R-

Square menerangkan bahwa behavior intention mampu menjelaskan use 

behavior sebesar 20,5%, sehingga masih terdapat 79,5% pengaruh dari 

variabel lain diluar model penelitian ini yang dapat mempengaruhi perilaku 

penggunaan aplikasi Alner di Jabodetabek. Meskipun masih ada faktor lain 
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yang memengaruhi perilaku penggunaan, niat perilaku memainkan peran 

penting dalam memotivasi penggunaan aplikasi Alner. 

5.2 Saran 

     Peneliti memberikan saran sebagai berikut berdasarkan hasil temuan dari 

penelitian yang telah dilakukan. 

a. Bagi Alner 

     Berdasarkan hasil temuan penelitian ini, Alner sebaiknya memfokuskan 

strategi pengembangan aplikasi pada pembentukan kebiasaan penggunaan 

(habit), misalnya melalui pemberian notifikasi yang relevan, buat navigasi 

sederhana, fitur yang konsisten, fitur reorder, program loyalitas, maupun 

reward bagi pengguna aktif agar penggunaan menjadi otomatis dan 

berulang. Kemudian, Alner dapat meningkatkan pengalaman pengguna 

(hedonic motivation) dengan menghadirkan antarmuka yang lebih menarik, 

proses transaksi yang nyaman, fitur yang interaktif dan informatif, serta 

pengalaman penggunaan yang menyenangkan sehingga pengguna 

terdorong untuk terus menggunakan aplikasi. Alner juga dapat 

mempertahankan dan meningkatkan nilai harga (price value) melalui 

penawaran harga yang kompetitif, promo yang menarik, transparansi biaya 

layanan, serta berbagai keuntungan ekonomi yang dapat dirasakan langsung 

oleh pengguna (Venkatesh dkk., 2012:172). Meskipun Performance 

Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, Facilitating Condition, 

dan Personal Innovativeness tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

dalam penelitian ini, pengelola tetap perlu menjaga kualitas aplikasi, 

kemudahan penggunaan, stabilitas sistem, serta memperjelas manfaat 

aplikasi agar mampu meningkatkan daya saing aplikasi di masa mendatang. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan menyertakan faktor-faktor lain di luar model 

model UTAUT-3 yang berpotensi memengaruhi Behavior Intention 

maupun Use Behavior, seperti trust, perceived risk, customer satisfaction, 

service quality, atau electroniciwordiofimouthi(e-WOM) yang digunakan 
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dalam penelitian Bhaskara (2022), Clarissa & Keni (2021), Rohmaniyah 

(2024), dan Ar-Ridho & Astuti (2026) sehingga kemampuan model dalam 

menjelaskan perilaku pengguna menjadi lebih tinggi. Penelitian berikutnya 

dapat memperluas jumlah responden, cakupan wilayah penelitian, maupun 

karakteristik responden sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan 

dengan lebih baik. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap 

mengenai variabel-variabel yang memengaruhi penggunaan aplikasi digital, 

studi di masa mendatang dapat menggunakan teknik analisis yang berbeda 

atau membandingkannya dengan aplikasi digital lainnya. Masih terdapat 

variabel lain di luar model penelitian yang memengaruhi penggunaan 

aplikasi Alner, seperti yang ditunjukkan oleh nilai R² Behavior Intention 

sebesar 46,4% dan R² Use Behavior sebesar 20,5%. Maka dari itu, 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi variabel-variabel 

tersebut agar model penelitian memiliki kemampuan prediksi yang lebih 

baik. 
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